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ABSTRAK 
 

KEPEMIMPINAN K.H. MAS MANSUR DI DALAM ORGANISASI 

MUHAMMADIYAH TAHUN 1921-1946 
 

Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan latar belakang kehidupan, 

pendidikan, dan kepemimpinan K.H. Mas Mansur di organisasi Muhammadiyah, 

dan kontribusi yang beliau berikan dalam bidang pendidikan, ekonomi, dan 

politik. Adapun rumusan masalah dalam penulian skripsi ini, yaitu: (1) siapakah 

K.H. Mas Mansur dan bagaimana latar belakang kehidupannya ?, (2) apa yang 

melatarbelakangi perjuangan K.H. Mas Mansur ?, (3) kontribusi apa yang 

diberikan K.H. Mas Mansur di organisasi Muhammadiyah ?.  
Untuk membahas skripsi tentang Kepemimpinan K.H. Mas Mansur di 

dalam organisasi Muhammadiyah tahun 1921-1946 ini penulis menggunakan teori 

kepemimpinan Max Weber yang dibagi menjadi tiga yaitu: (1) Kharismatik yaitu 

berdasarkan kewibawaan, (2) Tradisional yaitu berdasarkan pewarisan atau turun 

temurun, (3) Legal rasional yaitu berdasarkan jabatan serta kemampuannya. 

Kepemimpinan legal rasional didasarkan atas kekuasaan yang rasional atau 

berdasarkan hukum legal yang didasarkan atas kepercayaan terhadap legalitas 

peraturan-peraturan dan hak bagi mereka yang memegang kedudukan yang 

berkuasa berdasarkan peraturan-peraturan untuk mengeluarkan perintah. Dengan 

mengenyam pendidikan dari pesantren hingga ke Universitas Al-Azhar 

memberikan beliau kemampuan terhadap ilmu pengetahuan yang pada akhirnya 

menjadikan beliau terpilih menjadi Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah 1921-

1946. Kepemimpinan yang berawal dari terpilihnya beliau menjadi ketua cabang 

Muhammadiyah di Surabaya hingga akhirnya terpilih menjadi Ketua Umum 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah pada Kongres ke-26 di Yogyakarta.  
Hasil dari penelitian ini adalah kontribusi Mas Mansur untuk organisasi 

Muhammadiyah antara lain dalam bidang pendidikan keagamaan. Beliau 

cenderung memilih model pendidikan pesantren modern. Karena beliau 

menginginkan masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan agama saja 

melainkan mendapatkan pengetahuan umum. Selanjutnya dalam bidang ekonomi. 

Mas Mansur melihat perekonomian umat Islam yang memprihatinkan. Sehingga 

beliau menegaskan bahwa dalam keadaan memaksa masyarakat diperbolehkan 

melakukan simpan pinjam ke bank karena tidak ada jalan lain untuk mengatasi 

masalah perekonomian. Dalam bidang politik, beliau aktif dalam organisasi PII. 

Beliau juga memprakarsai lahirnya MIAI.  
Penelitian ini merupakan penelitian sejarah, maka metode yang digunakan 

adalah metode sejarah yang meliputi empat tahap yaitu, (1) Heuristik adalah 

proses pengumpulan data. (2) Verifikasi adalah mencari keaslian sumber. (3) 

Interpretasi adalah usaha merangkai fakta-fakta menjadi suatu karya ilmiah. (4) 

Historiografi adalah penulisan kembali peristiwa masa lampau berdasarkan data-

data yang sudah diperoleh. 
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BAB I 
 

 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Muhammadiyah adalah gerakan sosial keagamaan yang didirikan oleh 

Kiai
1
 Haji Ahmad Dahlan pada tanggal 18 November 1912 di Kauman, 

Yogyakarta. Bagi organisasi Muhammadiyah, sosok K.H. Ahmad Dahlan 

begitu sederhana, konsisten, dan ingin mengajak umat Islam keluar dari 

kehidupan yang penuh dengan kegelapan, bid’ah, dan kemiskinan.
2
 Berdirinya 

Muhammadiyah dilatarbelakangi oleh tiga faktor, yaitu tradisionalisme Islam, 

jawaisme, dan modernisme kolonial.
3 

 
Organisasi ini didirikan dengan dasar gerakannya untuk dakwah Islam 

dan amar ma’ruf nahi munkar, dengan maksud menegakkan dan menjunjung 

tinggi agama Islam.
4
 Tujuan didirikannya Muhammadiyah adalah terbentuknya 

perilaku individu dan kolektif seluruh anggota Muhammadiyah yang 

menunjukkan keteladanan yang baik (uswah hasanah) menuju terwujudnya 

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.
5 

 

 
1 Kiai adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amalan dan akhlak yang 

sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful Akhyar Lubis menyatakan bahwa “Kiai adalah tokoh 
sentral dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa 
dan kharisma sang kyai. (Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islami Kyai dan Pesantren (Yogyakarta: 
eLSAQ Press, 2007), hlm. 169).

  

2 Nadjamuddin Ramly dan Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Muhammadiyah: 
Pemikiran dan Kiprah dalam Panggung Sejarah Muhammadiyah (Jakarta: Best Media Utama, 
2010), hlm. 21.

  

3 Alwi Shihab, Membendung Arus: Respon Gerakan Muhammadiyah Terhadap 
Penetrasi Misi Kristen di Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), hlm. XVI.

  

4 Abdul Munir Mulkhan, Menggugat Muhammadiyah (Yogyakarta: Fajar Pustaka 
Baru, 2000), hlm. 190.

  

5 Nadjamuddin Ramly dan Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Muhammadiyah, hlm.
  

34. 
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Kelahiran organisasi Muhammadiyah secara teologis memang melekat 

dan memiliki inspirasi pada Islam yang bersifat Tajdid
6
, namun secara 

sosiologis sekaligus memiliki konteks dengan keadaan hidup umat Islam dan 

masyarakat Indonesia yang berada dalam keterbelakangan. Fenomena baru 

yang juga tampak menonjol dari kehadiran Muhammadiyah ialah, bahwa 

gerakan Islam yang murni dan berkemajuan itu dihadirkan bukan lewat jalur 

perorangan, tetapi melalui sistem organisasi.
7
 Sejak kehadirannya di tengah-

tengah panggung sejarah, Muhammadiyah telah memberikan kontribusi yang 

nyata bagi kehidupan masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia.
8
 Salah satu 

ciri yang menandai kelebihan Muhammadiyah jika dibandingkan dengan 

organisasi lainnya adalah kelenturan organisasi ini dalam mengantisipasi 

berbagai perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat, sehingga tetap 

kohesif menghadapi perubahan apapun.
9
 Hal inilah yang menjadikan 

Muhammadiyah tetap berada sebagai organisasi sosial keagamaan. 

 
Sejak Muhammadiyah didirikan oleh K.H. Ahmad Dahlan hingga 

periode sejarahnya yang paling mutakhir, melalui pergantian nasib pasang 

surut sejarah dan bergantinya pemimpin, nampak nyata bahwa sejarah 

Muhammadiyah dari waktu ke waktu telah melahirkan putra-putranya yang 

 
 
 
 

6 Tajdid/taj-did/ adalah pembaharuan, modernisasi, restorasi: posisi Muhammadiyah 
sebagai gerakan antara lain dapat direalisasikan dalam bentuk dakwah dan pendidikan. Tim 
Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 885.

  

7 Ibid., hlm. 35.
  

8 Weinata Sairin, Gerakan Pembaharuan Muhammadiyah, (Jakarta: Pustaka Sinar 
Harapan, 1995), hlm. 56.

  

9 Munawir  Sadjali,  “Muhammadiyah  Sebagai  Gerakan  Pembaharuan”  dalam
  

Fattah Santoso Maryadi (ed), Muhammadiyah Sebagai Pemberdayaan Umat (Surakarta: 
Muhammadiyah University Press, 2000), hlm. 4. 
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penuh pengabdian dan keikhlasan.
10

 Di dalam pertumbuhannya, keberhasilan 

Muhammadiyah tidak terlepas dari kiprah para pemimpinnya dalam memahami 

situasi dan kondisi yang dihadapi serta kemampuannya dalam mengemudikan 

jalannya organisasi.
11

 Salah seorang diantara tokoh yang banyak berperan 

dalam pertumbuhan dan perkembangan Muhammadiyah adalah Kiai Haji Mas 

Mansur. 

 

K.H. Mas Mansur berasal dari kota Surabaya dan dikenal sebagai 

seorang ulama besar sekaligus sebagai cendekiawan yang cukup berwibawa di 

tengah-tengah pergaulannya yang sangat luas dan beraneka ragam. Beliau 

termasuk tokoh Muhammadiyah yang berasal dari luar kota Yogyakarta yang 

pertama kali menduduki jabatan tertinggi di dalam organisasi Muhammadiyah. 

Beliau tercatat mulai aktif dalam organisasi Muhammadiyah sejak tahun 

1921.
12 

K.H. Mas Mansur dikenal sebagai salah satu tokoh yang berperan 

dalam membentuk dan mengisi jiwa gerakan Muhammadiyah sebagai Gerakan 

Islam, sehingga lebih berisi dan lebih mantap, seperti dengan pengokohan 

kembali hidup beragama serta penegasan faham agama dalam 

Muhammadiyah.
13 

 
K.H. Mas Mansur menyatakan masuk organisasi Muhammadiyah di 

Surabaya pada tahun 1921 M, lalu pada 1 November 1921, berdirilah 

 
 

10
 H. Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai 

Gerakan Islam: dalam perspektif historis dan ideologi, (Yogyakarta: LPPI, 2000), hlm. 96.  
11 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam Indonesia 1900-1942, (Jakarta: PT. Pustaka 

LP3ES, 1998), hlm. 87.
  

12 H. Mustafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban, Muhammadiyah Sebagai 
Gerakan Islam, hlm. 121.

  

13 Ibid., hlm. 122.
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organisasi Muhammadiyah cabang Surabaya, beliau terpilih menjadi ketua 

pertama. Pasalnya, sepak terjang dan kepemimpinan K.H. Mas Mansur di 

cabang Surabaya ternyata membawa kemajuan dan simpati tersendiri dari 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Selama Muhammadiyah cabang Surabaya 

berdiri, beliau lebih giat dan bersemangat untuk mengembangkan kegiatan-

kegiatan dalam rangka membentuk manusia muslim yang berakhlak mulia, 

seperti yang tercermin dalam pendidikan pada Madrasah Hisbul Wathan. 

Sukses membawa cabang Surabaya, beliau dipercaya memimpin 

Muhammadiyah Konsul Wilayah Jawa Timur. Puncaknya, beliau terpilih 

sebagai ketua umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam Kongres 

Muhammadiyah ke-26, di Yogyakarta, Oktober 1937.
14 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

 

Penulisan skripsi ini membahas tentang Kiai Haji Mas Mansur bagi 

umat Islam Indonesia. Selain sebagai seorang tokoh pergerakan dan ulama, 

beliau juga sebagai ketua umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Jadi, untuk 

melihat K.H. Mas Mansur tidak bisa hanya dilakukan dengan melihatnya 

sebagai seorang individu, tetapi juga melihatnya sebagai seorang ulama dan 

seorang tokoh Muhammadiyah. 

 
K.H. Mas Mansur sebagai ketua umum Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah, maka dalam tindakannya sangat dipengaruhi oleh 

Muhammadiyah. Skripsi ini mengkaji segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kepemimpinan K.H. Mas Mansur yang didasarkan pada pemikiran dan 

 
 

14
 Nadjamuddin Ramly dan Hery Sucipto, Ensiklopedi Tokoh Muhammadiyah, hlm. 

140-141. 
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perjuangannya dalam organisasi Muhammadiyah. Penelitian ini dibatasi antara 

tahun 1921-1946 M. Karena pada tahun 1921 K.H. Mas Mansur terpilih 

menjadi pemimpin Muhammadiyah cabang Surabaya. Sementara tahun 1946 

dijadikan batas akhir penelitian karena beliau menghadap sang Khaliq. 

 
Agar tidak terjadi perluasan pembahasan maka perlu dicantumkan 

beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

 
1. Siapakah K.H. Mas Mansur dan bagaimana latar belakang kehidupannya ? 

 
2. Apa yang melatarbelakangi perjuangan K.H. Mas Mansur ? 

 

3. Kontribusi apa yang diberikan K.H. Mas Mansur dalam organisasi 

Muhammadiyah ? 

 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

 

1. Mendeskripsikan latar belakang keluarga, pendidikan, dan kepribadian 

K.H. Mas Mansur. 

 
2. Untuk menganalisis perjuangan K.H. Mas Mansur dalam Muhammadiyah. 

 
3. Mendeskripsikan  kepemimpinan  K.H.  Mas  Mansur  dalam  organisasi 

 

Muhammadiyah dalam bidang sosial-keagamaan dan pendidikan, bidang 

ekonomi, dan bidang politik. 

 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah : 

 

1. Memperluas wawasan tentang sejarah Indonesia, terutama yang berkaitan 

dengan tokoh pergerakan keagamaan seperti K.H. Mas Mansur dalam 

organisasi Muhammadiyah. 
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2. Menambah koleksi kepustakaan dan menjadi bahan referensi bagi 

mahasiswa lain dalam melakukan penulisan tentang tokoh-tokoh 

pergerakan keagamaan. 

 
3. Memberikan masukan dan informasi tentang tokoh Muhammadiyah bagi 

pihak yang ingin melakukan kajian serupa. 

 
D. Tinjauan Pustaka 

 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah upaya untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai berbagai macam penelitian dan karya yang 

berkenaan dengan objek dari penelitian yang hendak diteliti, dengan tujuan 

mengambil bagian yang hendak digunakan baik sebagai pembanding, 

penambah data, maupun kegunaan yang lain. Beberapa buku yang membahas 

tentang K.H. Mas Mansur, sebagai berikut : 

 
Pertama, buku dari H. Djarnawi Hadikusuma yang berjudul Matahari-

matahari Muhammadiyah, yang diterbitkan oleh Suara Muhammadiyah pada 

tahun 2010. Buku ini membahas beberapa tokoh yang pernah menjadi ketua 

umum di organisasi Muhammadiyah, termasuk K.H. Mas Mansur. Persamaan 

buku ini dengan skripsi yang akan ditulis sama-sama menguraikan tentang 

K.H. Mas Mansur. Bedanya, dalam penulisan skripsi ini penulis lebih 

membahas secara lebih jelas bagaimana K.H. Mas Mansur sebagai pemimpin 

di organisasi Muhammadiyah. 

 
Kedua, buku dari Darul Aqsha yang berjudul K.H. Mas Mansur: 

Perjuangan dan Pemikirannya 1896-1946, yang diterbitkan oleh Erlangga pada 

tahun 2005. Buku ini digunakan sebagai penambah data karena 
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membahas asal-usul K.H. Mas Mansur, perjuangan K.H. Mas Mansur pada 

masa penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang, pandangan serta 

pemikirannya. Perbedaannya, skripsi ini tidak terlalu banyak membahas 

tentang masa penjajahan Belanda dan pendudukan Jepang. 

 
Ketiga, buku dari Soebagijo I.N. yang berjudul K.H. Mas Mansur: 

Pembaharuan Islam di Indonesia, diterbitkan di Jakarta oleh PT. Gunung 

Agung pada tahun 1982. Buku ini juga digunakan sebagai penambah data 

karena membahas tentang sejarah singkat K.H. Mas Mansur dan aktifitasnya 

pada masa pendudukan Belanda dan Jepang. Dalam buku ini juga menerangkan 

buah pikiran K.H. Mas Mansur. 

 
Keempat, buku dari Nadjamuddin Ramly dan Hery Sucipto yang 

berjudul Ensiklopedi Tokoh Muhammadiyah: Pemikiran dan Kiprah dalam 

Panggung Sejarah Muhammadiyah, yang diterbitkan oleh Best Media Utama 

pada tahun 2010. Buku ini pula yang digunakan sebagai penambah data karena 

membahas tokoh-tokoh Muhammadiyah dan kiprahnya di Organisasi 

Muhammadiyah. Salah satunya adalah K.H. Mas Mansur, yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian. 

 
Kelima, buku dari Musthafa Kamal Pasha dan Ahmad Adaby Darban 

yang berjudul Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam (dalam Perspektif 

Historis dan Ideologis), yang diterbitkan oleh Lembaga Pengkajian dan 

Pengamalan Islam (LPPI) pada tahun 2000. Buku ini hanya menuliskan secara 

singkat tentang riwayat beberapa tokoh Muhammadiyah, termasuk K.H. Mas 

Mansur, namun tidak dipaparkan secara spesifik. 
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Keenam, buku dari Badiatul Roziqin, dkk. Berjudul 101 Jejak Tokoh 

Islam Indonesia, yang diterbitkan oleh e-Nusantara pada tahun 2009 di 

Yogyakarta. Buku ini membahas secara singkat pengalaman organisasi yang di 

ikuti oleh K.H. Mas Mansur, namun tidak dijelaskan secara rinci. 

 
Skripsi karya M. Baehaqi yang berjudul Peran Politik K.H. Mas 

Mansur Pada Masa Penjajahan Jepang Dalam Perjuangan Kemerdekaan 

Indonesia 1942-1945 Jurusan Sejarah Dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab 

Dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 

2007. Skripsi ini membahas tentang K.H. Mas Mansur dan perannya pada 

Masa Penjajahan Jepang di Indonesia. Sedangkan skripsi yang akan diteliti 

berjudul Kepemimpinan K.H. Mas Mansur Di Dalam Organisasi 

Muhammadiyah Tahun 1921-1946. Kedua skripsi ini jelas berbeda, karena 

penulis menjelaskan bagaimana kepemimpinan K.H. Mas Mansur dari beliau 

menjadi ketua cabang Muhammadiyah di Surabaya hingga terpilih menjadi 

ketua umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

 
Dari beberapa uraian karya di atas sedikit sudah disinggung tentang 

kepemimpinan dan perjuangan K.H. Mas Mansur 1921-1946 M, oleh karena 

itu penelitian ini merupakan pelengkap untuk menelusuri dan mengkaji 

pemikiran dan perjuangannya selama memimpin organisasi Muhammadiyah. 

Selanjutnya, beberapa karya di atas sangat penting dijadikan pendukung dan 

rujukan dalam penelitian ini. 
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E. Landasan Teori 

 

Penelitian ini membahas mengenai kepemimpinan K.H. Mas Mansur 

di dalam organisasi Muhammadiyah, bagaimana pola kepemimpinannya dan 

kontribusi apa saja yang ditorehkan oleh Mas Mansur. Penelitian ini ditulis 

selama Mas Mansur menjadi Ketua Umum Pimpinan Pusat Organisasi 

Muhammadiyah pada periode 1921-1946. 

 
Kepemimpinan secara etimologis (asal kata) berasal dari kata dasar 

“pimpin”. Dengan mendapat awalan me- menjadi “memimpin” yang berarti 

menuntun, menunjukkan jalan dan membimbing,
15

 sehingga memimpin 

bermakna sebagai kegiatan dan yang melakukan disebut sebagai pemimpin. 

 

Secara empiris, kepemimpinan adalah proses yang berisi rangkaian 

kegiatan yang saling mempengaruhi, berkesinambungan dan terarah pada suatu 

tujuan. Kegiatan itu terwujud kemampuan mempengaruhi dan mengarahkan 

perasaan dan pikiran orang lain, agar bersedia melakukan suatu yang 

diinginkan pemimpin dan terarah pada tujuan yang telah disepakati bersama.
16 

 
Untuk memudahkan penulisan ini, penulis menggunakan teori 

kepemimpinan. Max weber membagi tiga jenis kepemimpinan menurut jenis 

otoritas yang disandangnya. Tiga otoritas tersebut ialah: (1) Karismatis yaitu 

berdasarkan pengaruh dan kewibawaan pribadi; (2) otoritas tradisional yaitu 

 
 
 
 
 
 

 
15 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hlm. 687.
  

16 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1993), hlm. 29.
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yang dimiliki berdasarkan pewarisan atau turun-temurun; (3) otoritas legal 

rasional yaitu yang dimiliki berdasarkan jabatan serta kemampuanya.
17 

 
Kepemimpinan legal rasional didasarkan atas kekuasaan yang rasional atau  

berdasarkan  hukum  legal  yang  didasarkan  atas  kepercayaan  terhadap 

legalitas peraturan-peraturan dan hak bagi mereka yang memegang kedudukan 

yang berkuasa berdasarkan peraturan-peraturan untuk mengeluarkan 

perintah.
18

 Dengan teori ini, penulis ingin melacak tentang K.H. Mas Mansur 

sebagai  Ketua  Pimpinan  Pusat  Muhammadiyah  1921-1946  M.  Bagaimana 

 
beliau menjalankan masa kepemimpinan dan kontribusi apa saja yang beliau 

lakukan. Hal ini penting untuk mengungkapkan aktivitas K.H. Mas Mansur 

sebagai Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam mengembangkan 

Muhammadiyah secara utuh. 

 
Pendekatan yang digunakan dalam penulisan ini adalah pendekatan 

biografis, yaitu pendekatan yang berusaha memahami dan mendalami 

kepribadian tokoh berdasarkan latar belakang lingkungan sosial kultural 

dimana tokoh itu dibesarkan, bagaimana proses pendidikan yang dialami, dan 

watak-watak yang ada disekitarnya.
19

 Pendekatan biografis ini digunakan 

untuk melihat latar belakang kehidupan K.H. Mas Mansur secara utuh. Hal ini 

meliputi latar belakang keluarga, pendidikan, dan lain-lain. 

 
 
 
 
 
 

17 Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 149.

  

18 Ike Sumaryati, “Kepemimpinan Hajib Al-Mansur di Andalusia dan Pengaruhnya 
976-1002 M” dalam Skripsi (UIN Sunan Kalijaga: Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 2009), 12.

  

19 Taufik Abdullah, dkk., Manusia dalam Kemelut Sejarah, (Jakarta: LP3ES, 1978),
  

hlm. 4. 
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F. Metode Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sejarah, yaitu 

menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau 

untuk merekontruksi peristiwa-peristiwa masa lampau itu berdasarkan data 

yang diperoleh,
20

 kemudian menyajikan sintesa hasilnya. 

 
Metode penelitian sejarah menurut Gilbert J. Garraghan (1957: 33) 

adalah seperangkat aturan atau prinsip sistematis untuk mengumpulkan 

sumber-sumber sejarah secara efektif, menilainya secara kritis, dan 

mengajukan sintesis dari hasil-hasil yang dicapai dalambentuk tertulis.
21

 Untuk 

mencapai suatu penulisan sejarah, penulis menggunakan beberapa langkah, 

yaitu : 

 
1. Heuristik 

 

Yaitu proses pengumpulan data yang ada kaitannya dengan pokok 

persoalan yang diteliti. Pengumpulan data dapat diperoleh dari dokumen 

tertulis.
22

 Oleh karena itu, penulis mencari dan mengumpulkan sumber-

sumber sejarah yang berkaitan dengan kepemimpinan K.H. Mas Mansur di 

dalam organisasi Muhammadiyah tahun 1921-1946. Dokumen tertulis 

diperoleh dari buku-buku, ensiklopedi, dan beberapa tulisan yang diambil 

dari internet. Penulis mencari sumber dari Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 

 
 

 
20 Louis Gottschalk, Understanding Historical Method, terj. Nugroho Notosusanto, 

Mengerti Sejarah, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 32.
  

21 Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Logos, 
1999), hlm. 43-44.

  

22 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya,
  

1995), hlm. 95. 



12 
 
 
 
 
 

 

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Badan Perpustakaan 

dan Arsip Daerah Yogyakarta, internet, dan koleksi pribadi. 

 
2. Verifikasi 

 

Kritik sumber merupakan tahap penelitian sejarah setelah 

mengumpulkan data. Kritik sumber adalah pengujian sumber-sumber 

sejarah, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat otentitas (keaslian 

sumber) dan tingkat kredibilitas (bisa dipercaya) sumber tersebut.
23

 Kritik 

sumber bertujuan untuk menghindari kepalsuan sumber yang mana sebagian 

besar sumber yang digunakan merupakan sumber sekunder. Dengan 

demikian penulis akan mengadakan penelitian terhadap sumber secara 

maksimal supaya mendekati kebenaran. 

 
Adapun cara yang ditempuh penulis adalah melakukan kritik 

terhadap sumber yang telah dikumpulkan agar sumber yang diperoleh dapat 

dipercaya. Kritik intern yaitu membandingkan sumber antara buku-buku 

yang membahas tentang kepemimpinan K.H. Mas Mansur di dalam 

organisasi Muhammadiyah tahun 1921-1946, dari hasil studi pustaka di 

beberapa tempat antara lain Perpustakaan Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan Perpustakaan UMY 

Yogyakarta. Sedangkan untuk melakukan kritik ekstern dilakukan dengan 

cara meneliti bahan yang dipakai, jenis huruf, gaya bahasa, tahun dan 

tanggal. Setelah identitasnya terbukti asli, baru kemudian diteliti isinya 

apakah pernyataan, fakta-fakta dan ceritanya dapat dipercaya. 

 
 
 

23 Ibid., hlm. 100.
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3. Interpretasi 

 

Interpretasi adalah langkah yang dilakukan apabila data telah 

terseleksi dan teruji kebenarannya. Dalam tahap ini penulis dituntut untuk 

mencermati dan mengungkapkan data seteliti mungkin supaya hasil 

penulisan menjadi akurat. Oleh karena itu, dilakukan pengolahan data 

secara cermat untuk mengurangi unsur subyektifitas. Meskipun demikian 

unsur tersebut akan selalu ada dalam setiap penulisan sejarah karena sejarah 

dalam arti obyektif yaitu diamati oleh subyek sebagai persepsi.
24

 Sejalan 

dengan hal itu, penulis akan berusaha untuk menyusun dan menganalisis 

secermat mungkin mengingat penelitian ini merupakan pembahasan 

terhadap peristiwa masa lampau. 

 
4. Historiografi 

 

Tahap historiografi yaitu proses penulisan kembali peristiwa masa 

lampau berdasarkan data-data yang sudah diperoleh dari sumber primer dan 

sumber sekunder. Historiografi merupakan tahap akhir dalam penelitian 

sejarah, sebab dalam tahap ini sudah menggambarkan peristiwa masa 

lampau yang mengandung aspek kronologis, sehingga memberi kemudahan 

dan penjelasan kepada penulis dan pembaca mengenai urutan waktunya.
25 

 
Penulis akan menyeleksi sumber-sumber yang releven dengan 

topik penulisan ini, kemudian diolah dan disusun menjadi fakta-fakta 

sejarah. Hasil kritik sumber adalah fakta yang merupakan unsur-unsur bagi 

 

 
24 Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial Dalam Metodologi Sejarah, (Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 62.
  

25 Sartono Kartodirjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia suatu 
Alternatif, (Jakarta: Gramedia, 1989), hlm. 70
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rekontruksi sejarah atau penyusunan cerita sejarah.
26

 Penulisan ini berjudul 

“Kepemimpinan K.H. Mas Mansur Di Dalam Organisasi Muhammadiyah 

Tahun 1921-1946”. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 

Sistematika pembahasan adalah serangkaian pembahasan yang 

termuat dan tercakup dalam penelitian ini, antara satu dengan yang lainnya 

saling berkaitan sebagai satu kesatuan yang utuh. Dalam penyusunannya akan 

dibagi kedalam beberapa bab yang masing-masing terdiri atas beberapa sub-

bab. Adapun sistematikanya sebagai berikut: 

 

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari tujuh sub-bab yaitu: 

latarbelakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. Dalam bab ini diuraikan objek penelitian dan alasan pokok 

memilihnya sebagai objek penelitian serta langkah-langkah yang dilakukan 

dalam penelitian dari awal hingga akhir. 

 

Bab kedua, membahas sekilas tentang latar belakang kehidupan, latar 

belakang pendidikan, dan perjuangan K.H. Mas Mansur sebelum menjadi 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran tentang faktor-faktor yang mendukung dan membentuk K.H. Mas 

Mansur sebagai Pimpinan Pusat Muhammadiyah. 

 
 
 
 

 
26 Koentjoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1993), hlm.

 

72. 
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Bab ketiga, memaparkan tentang latarbelakang perjuangan K.H. Mas 

Mansur di dalam organisasi Muhammadiyah yang meliputi faktor intern dan 

ekstern Muhammadiyah. 

 

Bab keempat, mendeskripsikan tentang kontribusi K.H. Mas Mansur. 

Berbicara mengenai kontribusi K.H. Mas Mansur tentunya tidak bisa 

dilepaskan dari kedudukannya sebagai pemimpin Muhammadiyah yang 

kemudian membawa nama besarnya. Kontribusi K.H. Mas Mansur dalam 

bidang pendidikan, keagamaan, politik, dan sosial-ekonomi tidak lepas dari 

semangat perjuangan yang tertanam kuat dalam kepribadiannya. 

 

Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan dari 

bab sebelumnya. Dalam bab ini juga akan disampaikan saran-saran dan kritik 

terutama mengenai kelemahan penulis sendiri dalam proses mengerjakan 

penelitian ini. 



 
 
 
 

BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 

K.H. Mas Mansur dilahirkan pada tanggal 25 Juni 1896 M di 

Surabaya. Secara geneologis beliau masih mempunyai hubungan darah 

dengan keluarga keraton Sumenep, Madura. Selain adanya hubungan darah 

para bangsawan dalam darah Mas Mansur juga mengalir darah santri yang 

sangat disegani di Surabaya dan sekitarnya. Sejak kecil beliau menimba ilmu 

dengan belajar di Pesantren dan ke luar negeri (Mekah dan Mesir). 

 
Latar belakang kepribadian K.H. Mas Mansur sehari-hari ini 

mencerminkan pola hidup yang sederhana. Kesederhanaan dan kerendahan 

diri itu membawa pengaruh yang luas baginya, beliau bergaul dengan 

berbagai kalangan masyarakat. Selain itu, yang paling mengesankan dari 

K.H. Mas Mansur adalah pengabdiannya terhadap Muhammadiyah dan 

ketekunannya dalam beribadah serta keinginannya yang tinggi untuk 

mengembangkan Islam, terutama organisasi Muhammadiyah. 

 
K.H. Mas Mansur dipercaya memimpin Muhammadiyah cabang 

Surabaya pada tanggal 1 November 1921, beliau merupakan salah seorang 

pendiri Muhammadiyah cabang Surabaya dan menjadi ketuanya. Usaha 

beliau mendirikan Muhammadiyah cabang Surabaya demi kemajuan umat 

Islam. Keberadaan Muhammadiyah cabang Surabaya ini mempertebal 

keyakinan dan semangatnya untuk memurnikan ajaran Islam. Kemudian 

 
 

 

58 
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Oktober 1937, dalam Kongres Muhammadiyah ke-26 di Yogyakarta K.H. 

Mas Mansur terpilih menjadi Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah 

untuk periode 1937-1943. Kegiatan beliau sebagai Ketua Umum Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah lebih pada ceramah terhadap anggotanya. 

 
Kontribusi yang Mas Mansur berikan untuk organisasi 

Muhammadiyah antara lain dalam bidang pendidikan keagamaan. Beliau 

cenderung memilih model pendidikan pesantren modern. Karena beliau 

menginginkan masyarakat tidak hanya mendapatkan pengetahuan agama saja 

melainkan mendapatkan pengetahuan umum. Selanjutnya dalam bidang 

ekonomi. Mas Mansur melihat perekonomian umat Islam yang 

memprihatinkan. Sehingga beliau menegaskan bahwa dalam keadaan 

memaksa masyarakat diperbolehkan melakukan simpan pinjam ke bank 

walaupun hukumnya haram. Yang dimaksud dengan keadaan memaksa ini, 

karena tidak adanya jalan lain selain bank untuk memecahkan masalah 

mengenai keuangan. Dengan begitu masalah perekonomian dapat diatasi. 

Dalam bidang politik, Mas Mansur ikut memprakarsai lahirnya Majelis Islam 

A’la Indonesia (MIAI). Selain MIAI, beliau juga aktif dalam organisasi PII, 

sebuah organisasi yang coraknya lebih berpolitik daripada MIAI. Masuknya 

Mas Mansur dalam dunia politik ini sebagai langkah pembaharu ulama yang 

sebelumnya seakan-akan tabu untuk masuk di dunia politik. 

 
Salah satu pemikiran K.H. Mas Mansur yang masih releven adalah 12 

Langkah Muhammadiyah. Langkah ini dicetuskan Mas Mansur saat menjabat 

sebagai Ketua Umum Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Hal ini dilakukan 
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sebagai jawaban dan antisipasi terhadap kondisi Muhammadiyah dan juga 

bangsa Indonesia yang masih berada dalam keterbelakangan. 

 
B. Saran 

 

Penelitian ini penulis akui masih jauh dari kata sempurna, bahkan 

tidak dapat untuk dikatakan cukup baik. Akan tetapi, penulis berharap 

penelitian ini dengan segala keterbatasan dan kekurangannya mampu 

dijadikan sebagai bahan bacaan yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat. 

 
Penelitian tentang K.H. Mas Mansur dalam pandangan penulis masih 

belum selesai. Masih banyak yang bisa dikaji lebih lanjut dari aspek-aspek 

yang belum diteliti sebelumnya. Oleh sebab itu, masih ada kesempatan bagi 

peneliti-peneliti lainyang berminat untuk melanjutkan ataupun menggali 

kajian ini. Masih banyak data yang belum diperoleh oleh penulis, sehingga 

diharapkan akan adanya penelitian selanjutnya. 
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